
ABSTRAK 

Anto Saputra, 105960079811. Analisis Komparatif usahatani Tumpangsari 

Jagung Kacang Tanah Dengan Monokultur Jagungdi Desa Bangkalaloe 

Kecamatan Bontoramba Kabupaten Jeneponto, dibawah bimbingan KASIFAH 

dan FIRMANSYAH. 

 Penelitian ini dilaksanakan di Desa Bangkalaloe Kecamatan Bontoramba 

Kabupaten Jeneponto dilaksanakan selama 2 bulan yaitu bulan Juli sampai 

September 2015, daerah tersebut dipilih secara sengaja dengan pertimbangan 

bahwa daerah tersebut merupakan mayoritas petaninya melakukan media 

usahatani dengan cara tumpangsari jagung kacang tanah dan monokultur jagung.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis perbandingan 

produksi usahatani tumpangsari jagung kacang tanah dengan monokultur 

jagungdan untuk mengetahui dan menganalisis berapa perbandingan pendapatan 

petani, pada usahatani tumpangsari jagung kacang tanah dengan monokultur 

jagung di Desa Bangkalaloe Kecamatan Bontoramba Kabupaten Jeneponto. 

Pemilihan responden untuk petani tumpangsari jagung kacang tanah 

sebanyak 10 orang, dan untuk petani monokultur jagung sebanyak 10 orang dari 

100 orang petani. 

Hasil penelitian, menunjukkan 1).Hasil Pendapatan usahatani tumpangsari 

jagung kacang tanah sebesar Rp. 13.959.040 per hektar, lebih besar dibandingkan 

dengan pendapatan usahatani monokultur jagung yaitu sebesar Rp. 2.643.209, per 

hektar. Berdasarkan hasil uji t untuk pendapatan, t hitung terbukti nyata lebih 

besar dibandingkan dengan t tabel yaitu t hitung = 5,259 sedangkan t tabel 2,262.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


